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Abstract 

This research is motivated by the importance of understanding the concept of ma'rifatullah 

(knowledge of God) as the pinnacle of knowledge from an Islamic perspective. Amidst the 

development of modern science, Islamic Religious Education still tends to emphasize the 

cognitive aspects and formalities of learning, thus under-emphasizing the spiritual 

dimension and human understanding of God. In fact, the primary goal of knowledge in 

Islam is to lead humans to knowledge and closeness to God. This research aims to analyze 

the concept of ma'rifatullah and its implications for Islamic Religious Education. The 

research gap lies in the limited number of studies linking the concept of ma'rifatullah with 

the comprehensive implementation of Islamic education, particularly in the development 

of students' spirituality and morals. The research method used was library research with a 

descriptive-analytical approach. Data were obtained from the Quran, hadith, books, 

scientific journals, and relevant literature. Data analysis was conducted through 

systematic data reduction, interpretation, and conclusion drawing. The results indicate that 

ma'rifatullah is the core and highest goal of knowledge in Islam. This concept has 

implications for Islamic Religious Education, which focuses not only on the transfer of 

knowledge but also on the formation of morals, strengthening spirituality, and instilling 

the values of monotheism (tawhid) to produce individuals who are knowledgeable, faithful, 

and virtuous.  

Keywords: Knowledge of Allah, Knowledge, Islamic Religious Education, Spirituality, 

Morals. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman konsep ma’rifatullah sebagai 

puncak ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam. Di tengah perkembangan ilmu 

pengetahuan modern, Pendidikan Agama Islam masih cenderung menitikberatkan aspek 

kognitif dan formalitas pembelajaran sehingga dimensi spiritual dan pengenalan manusia 

kepada Allah belum mendapat perhatian yang optimal. Padahal, tujuan utama ilmu 

pengetahuan dalam Islam adalah mengantarkan manusia kepada pengenalan dan 

kedekatan kepada Allah Swt. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 

ma’rifatullah serta implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Gap penelitian 

terletak pada masih terbatasnya kajian yang menghubungkan konsep ma’rifatullah dengan 

implementasi pendidikan Islam secara komprehensif, khususnya dalam pembentukan 

spiritualitas dan akhlak peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data diperoleh dari Al-
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Qur’an, hadis, buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang relevan. Analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ma’rifatullah merupakan inti dan tujuan tertinggi ilmu 

pengetahuan dalam Islam. Konsep ini berimplikasi pada Pendidikan Agama Islam yang 

tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga pembentukan akhlak, penguatan 

spiritualitas, dan penanaman nilai tauhid guna melahirkan manusia yang berilmu, 

beriman, dan berakhlak mulia. 

Kata Kunci: Ma’rifatullah, Ilmu Pengetahuan, Pendidikan Agama Islam, Spiritualitas, 

Akhlak.

 

PENDAHULUAN 

Ma’rifat bagian  dari disiplin ilmu    tasawuf yang  memberikan urgensi  

yang  penting  dalam  kehidupan  manusia  dalam  mengenal  Sang Pencipta melalui 

sumber ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan Hadis atau sunnah Nabi yang 

diinternalisasikan di dalam kehidupan Rasulullah saw(Ratna and Fitri 2022). Dalam 

perspektif Islam, ma’rifatullah merupakan konsep pengenalan manusia kepada 

Allah Swt. secara mendalam melalui ilmu, hati, dan penghayatan spiritual. Konsep 

ini dipandang sebagai puncak ilmu pengetahuan karena tujuan akhir ilmu dalam 

Islam adalah mengantarkan manusia semakin dekat kepada Allah Swt (Gafar 2025). 

Oleh sebab itu, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada kecerdasan 

intelektual, tetapi juga menekankan pembentukan iman, akhlak, dan spiritualitas 

peserta didik. Dengan demikian, pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia 

yang berilmu sekaligus memiliki kesadaran ketuhanan yang kuat (Khamid 2020). 

Namun, Pendidikan Agama Islam saat ini masih cenderung menekankan 

aspek teoritis dan hafalan sehingga nilai-nilai spiritual belum sepenuhnya tertanam 

dalam kehidupan peserta didik(Nisa et al. 2025). Pendidikan sering kali lebih 

berorientasi pada pencapaian intelektual dibandingkan pembentukan iman dan 

akhlak. Padahal, tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 

berilmu, beriman, dan dekat kepada Allah Swt (Syafruddin 2025). Oleh karena itu, 

konsep ma’rifatullah penting dikaji sebagai dasar dalam memperkuat nilai spiritual 

dalam pendidikan Islam agar mampu membentuk peserta didik yang memiliki 

keseimbangan antara ilmu, iman, dan akhlak (Biantoro and Rahmatullah 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa ma’rifatullah merupakan 

bentuk pengenalan manusia kepada Allah Swt. melalui keimanan, ibadah, dan 

penyucian hati (Khamid 2020).  

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa pendidikan Islam bertujuan 

membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki spiritualitas dan akhlak yang baik is (Fandra and Rambe 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa ma’rifatullah memiliki hubungan erat dengan pendidikan 

Islam dalam membentuk karakter dan kesadaran ketuhanan peserta didik (Pujianti 

Etika, 2024). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih membahas 

ma’rifatullah dan pendidikan Islam secara terpisah. Kajian tentang ma’rifatullah 

lebih banyak difokuskan pada aspek tasawuf dan spiritualitas, sedangkan penelitian 

Pendidikan Agama Islam umumnya menekankan metode pembelajaran, kurikulum, 

dan pembentukan karakter (Harahap 2025). Akibatnya, hubungan antara 

ma’rifatullah sebagai puncak ilmu pengetahuan dengan tujuan Pendidikan Agama 



 

           Nusantara Hasana Journal  
                 Volume 6 No. 2 (Juli 2026), Page: 143-156 

                 E-ISSN: 2798-1428   

 

132 

 

Islam belum dikaji secara mendalam dan komprehensif (Angga, 2008). Selain itu, 

masih sedikit penelitian yang membahas implikasi ma’rifatullah terhadap 

pembentukan spiritualitas dan akhlak peserta didik dalam praktik pendidikan Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

memahami konsep ma’rifatullah sebagai puncak ilmu pengetahuan dalam 

perspektif Islam serta implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan 

Islam yang tidak hanya menekankan aspek intelektual, tetapi juga mampu 

membentuk peserta didik yang memiliki keimanan, spiritualitas, dan akhlak mulia. 

Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Ma’rifatullah dalam Perspektif Islam 

Ma’rifatullah merupakan konsep pengenalan manusia kepada Allah Swt. 

secara mendalam melalui ilmu, iman, dan penghayatan spiritual(Abdul, Universitas, 

and Negeri 2025). Dalam perspektif Islam, ma’rifatullah dipandang sebagai tujuan 

tertinggi dari pencarian ilmu pengetahuan karena seluruh ilmu pada hakikatnya 

mengantarkan manusia untuk mengenal kebesaran Allah Swt (Angga, 2008). Para 

ulama tasawuf menjelaskan bahwa ma’rifatullah dapat diperoleh melalui penyucian 

hati, ibadah, zikir, serta perenungan terhadap ayat-ayat Allah, baik yang terdapat 

dalam Al-Qur’an maupun alam semesta. Dengan demikian, ma’rifatullah tidak 

hanya dipahami sebagai pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman spiritual yang 

membentuk keimanan dan akhlak manusia 

2. Ilmu Pengetahuan dalam Islam 

Tujuan utama ilmu dalam Islam tidak hanya untuk kepentingan duniawi, 

tetapi juga untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt(Arifah Elwahdiyah1, Kadar 

M. Yusuf2 2025). Oleh karena itu, ilmu pengetahuan dalam Islam harus 

berlandaskan nilai tauhid dan digunakan untuk membentuk manusia yang beriman, 

berakhlak mulia, serta bermanfaat bagi kehidupan masyarakat(Setiawan et al. 2023). 

     3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembinaan dan pengembangan 

potensi peserta didik agar memiliki keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, serta 

pemahaman ajaran Islam secara menyeluruh. Pendidikan Islam tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan spiritualitas dan karakter 

peserta didik. Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk manusia yang 

seimbang antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual sehingga mampu 

menjalankan perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. 

  4. Hubungan Ma’rifatullah dengan Pendidikan Agama Islam 

Konsep ma’rifatullah memiliki hubungan erat dengan Pendidikan Agama 

Islam karena tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 

mengenal dan dekat kepada Allah Swt. Ma’rifatullah menjadi dasar dalam 

pembentukan spiritualitas, penguatan iman, dan pembinaan akhlak peserta didik 

(Samrin 2015). Pendidikan yang berorientasi pada ma’rifatullah tidak hanya 

berfokus pada transfer ilmu, tetapi juga menanamkan kesadaran ketuhanan dalam 

kehidupan sehari-hari (Aziz, Budiyanti, Ahmad, and Suhartini 2020). Dengan 

demikian, konsep ma’rifatullah dapat menjadi landasan penting dalam 

pengembangan Pendidikan Agama Islam yang lebih holistik dan berorientasi pada 

pembentukan manusia yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia(Rizqiyah et al. 

2025). 
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     5. Pengertian Menurut Para Ulama 

a. Abu Hamid al-Ghazali 

Pandangan tentang Ma'rifatullah 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa Ma'rifatullah merupakan tujuan tertinggi 

pencarian ilmu. Menurutnya, ilmu yang paling mulia adalah ilmu yang 

mengantarkan manusia mengenal Allah. Ma'rifatullah diperoleh melalui perpaduan 

antara ilmu, penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), ibadah, dan kedekatan kepada Allah. 

Semakin bersih hati seseorang, semakin terbuka jalan untuk mengenal Allah(Aulia 

Fitridah1, Alfianoor2 2015a). 

Implikasi terhadap Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengembangkan aspek 

kognitif, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual. Pembelajaran harus 

mengintegrasikan ilmu, akhlak, dan penyucian jiwa. Guru berperan sebagai 

murabbi (pendidik karakter dan spiritual), bukan sekadar penyampai materi. 

b. Ibn Qayyim al-Jawziyyah 

Pandangan tentang Ma'rifatullah 

 Ibn Qayyim menjelaskan bahwa Ma'rifatullah adalah dasar seluruh amal saleh. 

Mengenal Allah akan melahirkan cinta (mahabbah), rasa takut (khauf), harapan 

(raja'), tawakal, dan keikhlasan. Semakin seseorang mengenal Allah, semakin 

sempurna ibadah dan akhlaknya(Manan 2023). 

Implikasi terhadap Pendidikan Agama Islam harus membangun hubungan batin 

peserta didik dengan Allah. Pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman hukum 

Islam, tetapi menumbuhkan keikhlasan dalam beribadah. Evaluasi pendidikan juga 

memperhatikan perkembangan sikap dan karakter religius.  

c. Abd al-Karim al-Qusyairi 

Pandangan tentang Ma'rifatullah 

Al-Qusyairi memandang Ma'rifatullah sebagai kondisi hati yang senantiasa 

hadir bersama Allah. Ma'rifat bukan sekadar mengetahui secara intelektual, tetapi 

merupakan pengalaman spiritual yang diperoleh melalui mujahadah (kesungguhan 

beribadah), dzikir, dan penyucian hati(Khamid 2020). 

Implikasi terhadap Pendidikan Agama Islam perlu membiasakan peserta didik 

dengan ibadah yang membentuk kesadaran spiritual. Pendidikan hendaknya 

menyeimbangkan penguasaan ilmu dengan pembinaan hati dan akhlak. 

Lingkungan pendidikan harus mendukung pembentukan karakter religius. 

d. Ibn Arabi 

Pandangan tentang Ma'rifatullah 

Menurut Ibn Arabi, Ma'rifatullah merupakan pengetahuan tertinggi yang 

diperoleh melalui penyaksian batin (kasyf) terhadap tanda-tanda kebesaran Allah. 

Alam semesta dipandang sebagai manifestasi ayat-ayat Allah yang mengantarkan 

manusia kepada pengenalan terhadap-Nya(Pendidikan and Syarifuddin 2025). 

 Implikasi terhadap Pendidikan Agama Islam perlu mengintegrasikan kajian 

agama dengan fenomena alam sebagai tanda kebesaran Allah. Pembelajaran 

mendorong peserta didik berpikir reflektif dan kontemplatif. Ilmu pengetahuan 

dipahami sebagai sarana mengenal Sang Pencipta.  

e. Syed Muhammad Naquib al-Attas 

Pandangan tentang Ma'rifatullah 
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Al-Attas menegaskan bahwa tujuan ilmu adalah melahirkan manusia yang 

beradab (insan adabi) melalui pengenalan yang benar terhadap Allah dan 

penempatan segala sesuatu sesuai kedudukannya. Ilmu tidak boleh dipisahkan dari 

tauhid(SARAGIH and Ihsan 2025). 

Implikasi terhadap Kurikulum Pendidikan Agama Islam harus berlandaskan 

tauhid. Integrasi ilmu agama dan ilmu umum menjadi bagian penting dalam 

pendidikan. Pendidikan diarahkan untuk membentuk insan yang berilmu, beradab, 

dan bertakwa.  

   6. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa ma’rifatullah 

merupakan bentuk pengenalan manusia kepada Allah Swt(Aziz, Budiyanti, Ahmad, 

Suhartini, et al. 2020). melalui keimanan, ibadah, dan penyucian hati. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki spiritualitas dan 

akhlak yang baik(Afif 2024). Namun, sebagian besar penelitian masih membahas 

ma’rifatullah dan Pendidikan Agama Islam secara terpisah. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengkaji hubungan antara konsep ma’rifatullah sebagai 

puncak ilmu pengetahuan dengan implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam 

secara lebih komprehensif.  

 

     METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif (Pringgar 2020). Penelitian 

dilakukan melalui pengkajian berbagai sumber literatur, seperti Al-Qur’an, hadis, 

buku, jurnal ilmiah, (Hafizah 2025) dalam Islam, serta Pendidikan Agama Islam. 

Melalui pendekatan ini, penulis berupaya memahami dan menganalisis konsep 

ma’rifatullah sebagai puncak ilmu pengetahuan serta implikasinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam secara mendalam dan sistematis(Pringgar n.d.). 

Sumber data diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dengan tema 

penelitian, baik sumber primer (Hafizah 2025). Sumber primer meliputi Al-Qur’an 

dan hadis, sedangkan sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, dan 

referensi lain yang mendukung penelitian(Muhammad Sapii Harahap, 2022). 

Dengan demikian, subjek penelitian dalam penelitian kepustakaan ini adalah 

berbagai sumber pustaka yang memiliki keterkaitan dengan tema yang dikaji. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa dokumentasi dan studi literatur. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mencatat, dan 

mengelompokkan berbagai data yang relevan. Adapun teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, interpretasi 

data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai konsep ma’rifatullah serta implikasinya terhadap Pendidikan Agama 

Islam(Anam 2025). 

Tabel 1 Penyajian Data Pembahasan 

No Aspek 

Pembahasan 

Uraian 

1 Pengertian 

Ma’rifatullah 

Ma’rifatullah adalah pengenalan manusia kepada 

Allah Swt secara mendalam melalui akal, hati, dan 

penghayatan spiritual. 
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2 Ma’rifatullah 

sebagai Puncak 

Ilmu 

Dalam Islam, tujuan akhir ilmu pengetahuan 

adalah mendekatkan manusia kepada Allah Swt 

sehingga ilmu tidak hanya bersifat intelektual, 

tetapi juga spiritual 

3 Dasar Al-Qur’an 

dan Hadis 

Konsep ma’rifatullah didasarkan pada ayat-ayat 

Al-Qur’an dan hadis yang mendorong manusia 

untuk mengenal kebesaran Allah melalui ilmu dan 

kehidupan 

4 Implikasi terhadap 

Pendidikan Agama 

Islam 

Pendidikan agama Islam tidak hanya berfokus 

pada transfer ilmu, tetapi juga pembentukan iman, 

akhlak, dan spiritualitas peserta didik 

5 Tujuan Pendidikan 

Islam 

Membentuk manusia yang berilmu, beriman, 

bertakwa, dan memiliki akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari 

6 Relevansi dalam 

Kehidupan Modern 

Konsep ma’rifatullah menjadi dasar dalam 

menghadapi krisis moral dan spiritual di era 

modern. 

Berdasarkan tabel di atas, ma’rifatullah dipahami sebagai proses mengenal 

Allah Swt. melalui ilmu, hati, dan penghayatan spiritual. Dalam perspektif Islam, 

ilmu pengetahuan tidak hanya bertujuan memperoleh kecerdasan intelektual, tetapi 

juga mengantarkan manusia kepada keimanan dan ketakwaan (Tatang Hidayat, 

2018) Oleh karena itu, ma’rifatullah dipandang sebagai puncak ilmu pengetahuan 

karena ilmu yang benar akan melahirkan kesadaran ketuhanan dan akhlak mulia 

dalam kehidupan manusia(, Lalu Abdul Gafar 2020). 

Konsep ma’rifatullah memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an dan hadis. 

Banyak ayat Al-Qur’an yang mendorong manusia untuk berpikir, merenungkan 

ciptaan Allah Swt., dan memahami tanda-tanda kebesaran-Nya melalui ilmu 

pengetahuan(Hastuti1, Kharisman2 2024). Hal ini menunjukkan bahwa ilmu dalam 

Islam memiliki hubungan yang erat dengan nilai tauhid dan spiritualitas. Dengan 

demikian, ilmu pengetahuan tidak hanya digunakan untuk kepentingan duniawi, 

tetapi juga sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, konsep ma’rifatullah memiliki implikasi yang sangat 

penting(Siti Mutholingah 2020). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan iman, akhlak, dan 

spiritualitas peserta didik.  

Pendidikan yang berorientasi pada ma’rifatullah akan mendorong peserta 

didik untuk memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kesadaran 

spiritual (Hasibuan et al. 2026). Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia dapat tercapai 

secara lebih optimal. 

Di era modern, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sering kali 

diikuti dengan menurunnya nilai moral dan spiritual dalam kehidupan 

masyarakatSlamet Pamuji And Philippine, ‘Urgensi Pendidikan Karakter 

Dalammengatasi Krisis Moral Di Kalangan Siswa Slamet’.. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya penerapan konsep ma’rifatullah dalam pendidikan Islam 

sebagai upaya memperkuat nilai keimanan dan akhlak peserta didik. Ma’rifatullah 



 

           Nusantara Hasana Journal  
                 Volume 6 No. 2 (Juli 2026), Page: 143-156 

                 E-ISSN: 2798-1428   

 

136 

 

dapat menjadi landasan dalam membangun kesadaran ketuhanan sehingga peserta 

didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan 

spiritualitas yang kuat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ma’rifatullah memiliki peran 

penting dalam membentuk kesadaran spiritual dan akhlak manusia. Penelitian lain 

juga menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan menanamkan nilai 

tauhid dan membentuk karakter peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian 

masih membahas ma’rifatullah dalam kajian tasawuf secara umum dan belum 

menghubungkannya secara mendalam dengan Pendidikan Agama Islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan 

menekankan hubungan antara ma’rifatullah sebagai puncak ilmu pengetahuan dan 

implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam secara lebih komprehensif. 

 

HASIL  

Konsep Ma’rifatullah sebagai Puncak Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif 

Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ma’rifatullah menempati posisi 

sentral dalam sistem pengetahuan Islam. Seluruh aktivitas keilmuan pada 

hakikatnya diarahkan untuk mengantarkan manusia kepada pengenalan yang benar 

terhadap Allah Swt. Oleh karena itu, ma’rifatullah tidak hanya dipahami sebagai 

salah satu cabang ilmu keislaman, melainkan sebagai tujuan akhir dari seluruh 

proses pencarian ilmu(Adinugraha and Khobir n.d.). Sebagaimana firman Allah 

dalam QS. Ali Imran ayat 190-191:  ٍإِنَّ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتلِافِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ لآياَت

 لأولِي الألْباَبِ 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 

siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai sumber primer dan sekunder, 

ditemukan bahwa para ulama Islam seperti Al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, Ibnul 

Qayyim, dan para ulama tasawuf sepakat bahwa puncak dari ilmu pengetahuan 

adalah ma’rifatullah. (Aulia Fitridah1, Alfianoor2 2015b). 

. Ma’rifatullah dimaknai sebagai pengenalan terhadap keberadaan Allah, 

nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, kekuasaan-Nya, serta berbagai tanda kebesaran-

Nya yang tampak pada alam semesta dan wahyu-Nya(Rahman 2026). Dengan 

demikian, ma’rifatullah merupakan perpaduan antara penggunaan akal, 

penghayatan spiritual, dan bimbingan wahyu. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsep ma’rifatullah memiliki 

hubungan yang erat dengan pembentukan iman dan akhlak. Semakin dalam 

seseorang mengenal Allah, semakin kuat pula keimanan, ketakwaan, dan kualitas 

perilakunya. Sebaliknya, lemahnya pengenalan terhadap Allah sering menjadi 

penyebab munculnya berbagai penyimpangan moral, krisis spiritual, dan 

kehilangan makna hidup. 

Ma’rifatullah sebagai Integrasi antara Ilmu, Iman, dan Amal 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep ma’rifatullah menjadi titik 

temu antara ilmu, iman, dan amal. Dalam paradigma Islam, ilmu tidak boleh 

berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi harus melahirkan keyakinan dan 

diwujudkan dalam bentuk amal saleh. Oleh sebab itu, ilmu yang tidak 
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mengantarkan manusia kepada pengenalan terhadap Allah dipandang belum 

mencapai tujuan tertingginya. 

Hubungan integratif antara ilmu, iman, dan amal ini terlihat dalam banyak 

ayat Al-Qur’an yang menghubungkan orang berilmu dengan peningkatan 

ketakwaan. Allah berfirman dalam QS. Fathir ayat 28:  ُمِنْ عِباَدِهِ الْعلُمََاء َ   إنَِّمَا يخَْشَى اللََّّ

bahwa sesungguhnya yang paling takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya 

adalah para ulama. Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu yang benar akan melahirkan 

kesadaran spiritual dan karakter religius. 

Dalam konteks kehidupan modern, konsep ma’rifatullah menjadi sangat 

relevan sebagai solusi terhadap kecenderungan pendidikan yang terlalu berorientasi 

pada aspek material dan kompetensi teknis. (Syafruddin1* 2025). 

Implikasi Konsep Ma’rifatullah terhadap Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep ma’rifatullah memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap Pendidikan Agama Islam antara lain:  

Pertama, pada aspek tujuan pendidikan, Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya bertujuan mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk 

peserta didik yang mengenal, mencintai, dan menghambakan diri kepada Allah Swt. 

Kedua, pada aspek materi pembelajaran, konsep ma’rifatullah menghendaki 

adanya integrasi antara pembelajaran aqidah, ibadah, akhlak, dan kajian ayat-ayat 

kauniyah. Materi Pendidikan Agama Islam perlu diarahkan untuk menumbuhkan 

kesadaran bahwa seluruh ilmu pengetahuan merupakan sarana mengenal kebesaran 

Allah. 

Ketiga, pada aspek metode pembelajaran, guru tidak cukup menggunakan 

pendekatan hafalan dan ceramah semata, tetapi perlu mengembangkan metode 

reflektif, tadabbur, observasi alam, dialog kritis, serta pembelajaran berbasis 

pengalaman spiritual. Dengan demikian peserta didik tidak hanya memahami 

konsep ketuhanan secara teoritis, tetapi juga merasakan kehadiran nilai-nilai 

ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Keempat, pada aspek evaluasi, keberhasilan Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya diukur melalui capaian kognitif, tetapi juga melalui perkembangan sikap 

religius, karakter mulia, kesadaran spiritual, serta kemampuan peserta didik dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, konsep ma’rifatullah sebagai puncak ilmu pengetahuan 

dapat menjadi landasan filosofis bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam 

yang lebih holistik, integratif, dan transformatif. Pendidikan tidak hanya 

menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kedalaman spiritual, kematangan moral, dan kesadaran ketuhanan yang kuat 

sebagai bekal menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ma’rifatullah menempati kedudukan 

yang sangat penting dalam epistemologi Islam. Ma’rifatullah tidak hanya dipahami 

sebagai pengetahuan tentang keberadaan Allah Swt., tetapi juga sebagai puncak 

dari seluruh proses pencarian ilmu pengetahuan. Dalam pandangan Islam, ilmu 

yang sejati adalah ilmu yang mampu mengantarkan manusia kepada pengenalan, 

penghambaan, dan kedekatan dengan Allah. Oleh karena itu, seluruh cabang ilmu 
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pada hakikatnya memiliki orientasi yang sama, yaitu mengarahkan manusia kepada 

kesadaran ketuhanan sebagai tujuan akhir kehidupan. 

Konsep ini sejalan dengan pandangan para ulama Islam yang menempatkan 

ma’rifatullah sebagai tujuan tertinggi pendidikan dan pencarian ilmu. Dengan 

demikian, ilmu pengetahuan dalam Islam tidak berhenti pada penguasaan aspek 

kognitif, tetapi harus melahirkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia(Aulia 

Fitridah1, Alfianoor2 2015b). Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

ma’rifatullah dibangun melalui integrasi antara wahyu dan akal. Wahyu menjadi 

sumber utama pengetahuan tentang Allah, sedangkan akal berfungsi untuk 

memahami, merenungkan, dan mengkaji tanda-tanda kebesaran-Nya yang terdapat 

dalam alam semesta. Hubungan yang harmonis antara wahyu dan akal ini 

menghasilkan paradigma keilmuan Islam yang bersifat integratif, yaitu memadukan 

dimensi spiritual, intelektual, dan moral dalam satu kesatuan yang utuh. Melalui 

proses tadabbur terhadap ayat-ayat qauliyah dan ayat-ayat kauniyah, manusia dapat 

meningkatkan kualitas ma’rifatullah yang pada akhirnya memperkuat keimanan 

dan ketakwaannya. 

Dalam konteks pendidikan modern, konsep ma’rifatullah memiliki 

relevansi yang sangat kuat. Berbagai fenomena sosial seperti krisis moral, degradasi 

karakter, penyalahgunaan teknologi, hedonisme, dan meningkatnya orientasi 

materialistik menunjukkan bahwa pendidikan sering kali lebih menekankan aspek 

intelektual dibandingkan pembentukan kesadaran spiritual. Akibatnya, peserta 

didik memiliki kemampuan akademik yang tinggi, tetapi belum tentu memiliki 

landasan moral dan spiritual yang kuat. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya 

menghadirkan kembali paradigma pendidikan yang menempatkan ma’rifatullah 

sebagai orientasi utama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai kajian yang menyatakan bahwa 

pengenalan terhadap Allah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius. Semakin dalam ma’rifatullah seseorang, semakin 

kuat pula kesadaran dirinya untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Kesadaran akan kehadiran dan pengawasan Allah (muraqabah) menjadi faktor 

internal yang mampu mengendalikan perilaku manusia, bahkan ketika tidak ada 

pengawasan eksternal. Oleh karena itu, ma’rifatullah tidak hanya berfungsi sebagai 

konsep teologis, tetapi juga sebagai fondasi psikologis dan moral dalam 

pembentukan karakter. 

Implikasi konsep ma’rifatullah terhadap Pendidikan Agama Islam dapat 

dilihat pada beberapa aspek:  

     1. Aspek tujuan pendidikan, Pendidikan Agama Islam harus diarahkan tidak hanya 

untuk menghasilkan peserta didik yang memahami ajaran Islam secara teoritis, 

tetapi juga memiliki kedekatan spiritual dengan Allah Swt.  

     2. Aspek kurikulum, materi Pendidikan Agama Islam perlu mengintegrasikan 

pembelajaran aqidah, akhlak, ibadah, serta kajian alam sebagai media untuk 

menumbuhkan kesadaran ketuhanan.  

     3. Aspek metode pembelajaran, guru perlu mengembangkan pendekatan reflektif, 

dialogis, dan kontekstual yang mendorong peserta didik untuk menemukan makna 

spiritual di balik setiap ilmu yang dipelajari(Siti Mutholingah 2020). 

Selain itu, konsep ma’rifatullah juga memiliki implikasi terhadap evaluasi 

pendidikan. Keberhasilan Pendidikan Agama Islam tidak cukup diukur melalui 
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kemampuan peserta didik dalam menghafal konsep-konsep keagamaan, tetapi juga 

melalui perubahan sikap, perilaku, dan karakter yang mencerminkan nilai-nilai 

keimanan(Nur Fatimatuz Zahro 2025). Dengan demikian, evaluasi pendidikan 

perlu mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang agar 

tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara utuh. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa ma’rifatullah 

merupakan puncak ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam karena menjadi tujuan 

akhir seluruh aktivitas intelektual manusia. Konsep ini memberikan landasan 

filosofis yang kuat bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam yang integratif, 

humanis, dan transformatif. Melalui penguatan ma’rifatullah, Pendidikan Agama 

Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya unggul dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual, 

kematangan moral, dan karakter religius yang kokoh dalam menghadapi tantangan 

kehidupan modern. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

ma’rifatullah merupakan puncak ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam karena 

menjadi tujuan akhir dari seluruh proses pencarian ilmu. Dalam pandangan Islam, 

ilmu pengetahuan tidak hanya berfungsi untuk memahami realitas empiris, tetapi 

juga menjadi sarana untuk mengenal Allah Swt., meningkatkan keimanan, dan 

mengantarkan manusia kepada penghambaan yang sempurna. Ma’rifatullah 

dipahami sebagai pengenalan terhadap keberadaan Allah, nama-nama-Nya, sifat-

sifat-Nya, serta tanda-tanda kebesaran-Nya yang termanifestasi dalam wahyu dan 

alam semesta. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat ma’rifatullah seseorang, 

semakin kuat pula kualitas iman, ketakwaan, dan akhlaknya. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsep ma’rifatullah dibangun 

melalui integrasi antara wahyu dan akal. Wahyu berfungsi sebagai sumber utama 

pengetahuan tentang Allah, sedangkan akal berperan dalam memahami dan 

merenungkan tanda-tanda kebesaran-Nya. Integrasi keduanya menghasilkan 

paradigma keilmuan Islam yang tidak memisahkan aspek intelektual, spiritual, dan 

moral, tetapi memandangnya sebagai satu kesatuan yang utuh. 

Implikasi konsep ma’rifatullah terhadap Pendidikan Agama Islam sangat 

signifikan. Ma’rifatullah dapat dijadikan landasan filosofis dalam merumuskan 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga pada pembentukan kesadaran ketuhanan, karakter religius, 

dan akhlak mulia. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

melahirkan peserta didik yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, kedalaman spiritual, dan kematangan moral dalam menghadapi 

tantangan kehidupan modern. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar konsep ma’rifatullah 

dijadikan salah satu landasan dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam, 

khususnya dalam memperkuat integrasi antara ilmu pengetahuan, iman, dan akhlak. 
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Guru Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada aspek kognitif dan hafalan, tetapi juga mendorong peserta 

didik untuk melakukan refleksi, tadabbur, dan penghayatan terhadap ayat-ayat 

qauliyah maupun kauniyah sebagai sarana mengenal Allah Swt. 

Selain itu, pengembang kurikulum diharapkan dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai ma’rifatullah ke dalam materi dan proses pembelajaran sehingga peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih holistik dan bermakna. Evaluasi 

pembelajaran juga perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi pada perkembangan sikap religius, kesadaran spiritual, dan implementasi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji implementasi konsep 

ma’rifatullah dalam praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada berbagai 

jenjang pendidikan, serta mengembangkan model pembelajaran berbasis 

ma’rifatullah yang dapat diterapkan secara kontekstual dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital dan globalisasi. 

Penelitian lapangan (field research) agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penerapan konsep ma’rifatullah dalam kehidupan dan proses 

pendidikan. 
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